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KATA PENGANTAR 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 40 
Tahun 2006 Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan 
Nasional mengamanatkan Pimpinan Kementerian/Lembaga, termasuk unit 
kerja di bawahnya, untuk menyiapkan rencana strategis unit kerja.  Untuk 
itu, Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian 
(BPPSDMP), selaku Unit Kerja Eselon I Kementerian Pertanian telah 
menyusun Rencana Strategis Tahun 2010-2014.   

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010, 
Kementerian Pertanian telah menerbitkan Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor 61 tahun 2010 yang mengatur Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Pertanian. Pada sisi lain, dengan adanya perubahan 
lingkungan strategis, menuntut adanya penyesuaian terhadap Rencana 
Strategis Tahun 2010-2014 BPPSDMP yang telah disusun. Dengan 
demikian Rencana Strategis Tahun 2010-2014 BPPSDMP telah disusun 
dengan mempertimbangkan dan mengacu pada hal-hal tersebut di atas. 

Rencana Strategis Tahun 2010-2014 BPPSDMP yang telah 
disesuaikan, diharapkan menjadi acuan bagi masing-masing unit kerja 
lingkup BPPSDMP dalam penetapan kegiatan dan anggaran tahunan. 

 

Jakarta, ...........2011 
Kepala Badan, 

 
 
 

Dr. Ir. Ato Suprapto, MS 
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BAB I.   

PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian dimasa mendatang masih memegang peran 

strategis sebagai penghela pembangunan ekonomi nasional, karena 

memberikan kontribusi nyata bagi 237 juta penduduk Indonesia dalam 

penyediaan bahan baku industri, peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), 

penghasil devisa negara melalui ekspor, penyedia lapangan pekerjaan, dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Untuk meningkatkan peran sektor 

pertanian sebagai penghela pembangunan ekonomi nasional, Kementerian 

Pertanian telah menetapkan visi pembangunan pertanian 2010 - 2014, yaitu 

“Terwujudnya pertanian industrial unggul berkelanjutan yang berbasis 

sumberdaya lokal untuk meningkatkan kemandirian pangan, nilai 

tambah, daya saing, ekspor, dan kesejahteraan petani”. 

Target utama visi pembangunan pertanian ditujukan untuk 

mewujudkan empat sukses pembangunan pertanian, yaitu: 1) pencapaian 

swasembada dan swasembada berkelanjutan, 2) peningkatan diversifikasi 

pangan, 3) peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor, serta 4) 

peningkatan kesejahteraan petani. 

Dalam rangka mewujudkan empat sukses pembangunan pertanian 

tersebut, diperlukan dukungan ketersediaan sumberdaya manusia pertanian 

yang profesional, kreatif, inovatif, dan berwawasan global. Dukungan 

tersebut dilakukan melalui pemantapan sistem penyuluhan, pemantapan 

sistem pelatihan, revitalisasi sistem pendidikan, standardisasi dan sertifikasi 

profesi pertanian serta pemantapan sistem pelayanan administrasi dan 

pelayanan teknis. 
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Pemantapan dan revitalisasi sistem tersebut ditujukan untuk: 1) 

menumbuhkembangkan kelembagaan penyuluhan, kelembagaan petani dan 

usaha tani; 2) meningkatkan kapasitas aparatur pertanian dan kompetensi 

non aparatur pertanian melalui penyuluhan, pelatihan, pendidikan, 

standardisasi dan sertifikasi profesi pertanian; 3) mengembangkan 

kelembagaan penyuluhan, pelatihan, dan pendidikan pertanian baik milik 

pemerintah maupun masyarakat; serta 4) meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi dan pelayanan teknis. 

1.1. Kondisi Umum SDM Pertanian 

Sumberdaya manusia pertanian, baik aparatur dan non aparatur 

pertanian (pelaku utama dan pelaku usaha), memiliki peran yang strategis 

dalam mewujudkan empat sukses pembangunan pertanian. Kondisi umum 

aparatur dan non aparatur pertanian secara rinci dijelaskan sebagai berikut.  

1.1.1. Pelaku Utama 

 Ditinjau dari segi pendidikan, berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2010, dari total 39.035.692 orang pelaku utama 

pembangunan pertanian (petani), 15.023.269 orang (38,49%) berlatar 

belakang pendidikan tamat SD; 10.358.754 orang (26,54%) tidak/belum 

tamat SD; 6.330.800 orang (16,22%) tamat SLTP; 332.106 orang (8,54%) 

tamat SLTA; dan 223.809 orang (0,57%) tamat Perguruan Tinggi (diploma 

dan sarjana). Selain itu masih tercatat sebanyak 3.766.954 orang (9,65%) 

tidak atau belum pernah sekolah.   

Kondisi ini menunjukkan bahwa dari segi pendidikan, kualitas pelaku 

utama pembangunan pertanian masih rendah, sehingga diperlukan upaya 
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peningkatan kualitas pendidikan.  Sebaran pelaku utama pembangunan 

pertanian berdasarkan latar belakang pendidikan dapat dilihat pada  Gambar 

1. 

 
 

Gambar 1. Pelaku Utama Pembangunan Pertanian Berdasarkan 
Latar Belakang Pendidikan 

 

Berdasarkan sebaran umur menunjukkan bahwa 12.879.608 orang 

(33,00%) berusia 15 sampai dengan 34 tahun; 17.387.501 orang (44,54%) 

berusia 35 sampai dengan 54 tahun; dan 8.768.583 orang (22,46%) berusia 

di atas 54 tahun.  Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 

utama pembangunan pertanian telah berusia lanjut sehingga perlu adanya 

kaderisasi dan menumbuhkan minat generasi muda untuk bekerja di sektor 

pertanian dan sekaligus mencegah second lost generation. Sebaran pelaku 

utama pembangunan pertanian berdasarkan sebaran umur dapat dilihat 

pada  Gambar 2. 
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Gambar 2. Pelaku Utama Pembangunan Pertanian Berdasarkan 
Sebaran Umur 

Selanjutnya, berdasarkan jenis usaha, pelaku utama pembangunan 

pertanian yang berusaha di subsektor Tanaman Pangan berjumlah 

19.421.893 orang (49,75%), terdiri atas 11.613.675 orang (59,80%) laki-laki 

dan 7.808.218 orang (40,20%) perempuan; subsektor Peternakan berjumlah 

4.135.545 orang (10.50%), terdiri atas 2.358.084 orang (57,02%) laki-laki 

dan 1.777.461 orang (42,98%) perempuan; subsektor Hortikultura berjumlah 

3.001.077 orang (7,69%), terdiri atas 1.780.788 orang (59,34%) laki-laki dan 

1.220.289 orang (40,66%) perempuan; subsektor Perkebunan berjumlah 

12.108.179 orang (31,02%), terdiri atas 8.003.430 orang (66,10%) laki-laki 

dan 4.104.749 orang (33,90%) perempuan; subsektor kombinasi/campuran 

Tanaman Pangan, Perkebunan dan Peternakan berjumlah 171.020 orang 

(0,44 %), terdiri atas 201.001.889 orang (61,49%) laki-laki dan 15.033.808 

orang (38,51%) perempuan.  Selain itu tercatat sebanyak 197.978 orang 

(0,51%) terdiri atas 144.142 orang (72,81%) laki-laki dan 53.836 orang 

(27,19%) perempuan bergerak di subsektor jasa penunjang pertanian. 
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 Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku utama 

pembangunan pertanian bekerja di sektor tanaman pangan dan perkebunan.  

Sebaran pelaku utama pembangunan pertanian berdasarkan subsektor 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Pelaku Utama Pembangunan Pertanian Berdasarkan 
Jenis Usaha/Subsektor Pertanian  

Berdasarkan kepemilikan lahan, pelaku utama subsektor Tanaman 

Pangan yang memiliki lahan kurang dari 0,5 Ha sebanyak 53,68%; antara 

0,5 sampai dengan 1 ha sebanyak 21,63%; antara 1 sampai dengan 2 ha 

sebanyak 14,42%; antara 2 sampai dengan 3 ha sebanyak 5,79%; dan di 

atas 3 ha sebanyak 4,48% seperti terlihat pada Gambar 4.  

Di sisi lain, berdasarkan curahan waktu bekerja menunjukkan bahwa 

21.530.659 orang (55,16%) bekerja di bawah 35 jam per minggu dan 

17.505.033 orang (44,84%) bekerja di atas 35 jam per minggu.  Sedangkan 

ditinjau dari aspek jenis kelamin, 11.171.862 orang laki-laki (51,59%) dan 
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